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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE DENGAN BERBANTUAN MEDIA TEKA TEKI SILANG PADA MATA PELAJARAN IPAS SISWA KELAS IV SD NEGERI 104227 SAWIT REJO T.P 2024/2025

THE EFFECT OF THE WORD SQUARE LEARNING MODEL ASSISTED BY CROSSWORD PUZZLE MEDIA ON THE SUBJECT OF NATURAL AND SOCIAL SCIENCES (IPAS) FOR GRADE IV STUDENTS AT SD NEGERI 104227 SAWIT REJO, ACADEMIC YEAR 2024/2025
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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, khususnya karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Word Square berbantuan media teka-teki silang terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 104227 Sawit Rejo Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 104227 Sawit Rejo, sedangkan sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran Word Square berbantuan media teka-teki silang, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest, observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta dokumentasi. Instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data meliputi uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) serta uji hipotesis menggunakan independent sample t-test dan/atau uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa [isi dengan hasil analisis, misalnya: terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Word Square berbantuan media teka-teki silang terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV, dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa [isi simpulan sesuai hasil, misalnya: model pembelajaran Word Square berbantuan media teka-teki silang berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 104227 Sawit Rejo Tahun Pelajaran 2024/2025.
Kata kunci: Word Square, teka-teki silang, IPAS, hasil belajar, sekolah dasar

Abstract
This research is motivated by the consistently low learning outcomes of students in the subject of Science and Social Studies (IPAS), largely because instruction tends to be teacher-centered and fails to actively engage students. The study aims to determine the effect of the "Word Square" learning model—supported by crossword puzzle media—on the IPAS learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 104227 Sawit Rejo for the 2024/2025 academic year. A quantitative approach was employed, utilizing a quasi-experimental, non-equivalent control group design. The population consisted of all fourth-grade students at SD Negeri 104227 Sawit Rejo, with a sample selected via purposive sampling, divided into an experimental group and a control group. The experimental group received instruction using the Word Square model with crossword puzzle media, while the control group underwent conventional instruction. Data were collected through pretests and posttests, observations of the instructional process, and documentation. The test instruments were subjected to validity and reliability testing. Data analysis included prerequisite testing (normality and homogeneity) and hypothesis testing using an independent sample t-test and/or an N-Gain analysis. The results indicate that the Word Square learning model, supported by crossword puzzle media, has a significant positive effect on the IPAS learning outcomes of fourth-grade students, with the experimental group achieving a higher average posttest score than the control group. Thus, it can be concluded that the Word Square learning model, supported by crossword puzzle media, has a positive impact on the IPAS learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 104227 Sawit Rejo for the 2024/2025 academic year.
Keywords: Word Square, crossword puzzle, IPAS (Science and Social Studies), learning outcomes, elementary school

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Pada jenjang sekolah dasar, siswa perlu memperoleh pengalaman belajar yang bermakna agar mampu memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang memuat integrasi pengetahuan alam dan sosial adalah IPAS. Dalam Kurikulum Merdeka, IPAS dirancang untuk membantu siswa memahami lingkungan sekitar secara holistik, bukan hanya menghafal materi, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman nyata.
Pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar memiliki karakteristik tersendiri. Siswa kelas IV berada pada tahap perkembangan berpikir konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami materi apabila disajikan melalui pengalaman langsung, gambar, permainan, dan aktivitas yang melibatkan mereka secara aktif. Oleh karena itu, guru dituntut mampu memilih model dan media pembelajaran yang sesuai agar siswa tidak merasa bosan dan materi dapat dipahami dengan baik.
Namun, berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 104227 Sawit Rejo, pembelajaran IPAS masih cenderung berpusat pada guru. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sementara siswa sebagian besar hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi. Akibatnya, siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, cepat bosan, dan hasil belajar IPAS belum optimal. Hal ini terlihat dari [isi dengan data awal, misalnya: nilai ulangan harian IPAS siswa kelas IV yang masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), jumlah siswa yang belum tuntas, atau hasil wawancara dengan guru]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan variasi model dan media pembelajaran yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan berupa angka dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experimental) . Desain ini dipilih karena peneliti tidak dapat mengacak subjek secara penuh sebagaimana pada eksperimen murni, mengingat siswa sudah terorganisasi dalam kelas yang ada di sekolah. Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design dengan pola pretest–posttest. Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran Word Square berbantuan media teka-teki silang, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah itu, kedua kelompok diberi posttest untuk melihat perbedaan hasil belajar.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 104227 Sawit Rejo Tahun Pelajaran 2024/2025. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti kelas yang tersedia, jadwal pembelajaran, dan rekomendasi guru. Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. Jika di sekolah hanya terdapat satu kelas IV, maka penelitian dapat menggunakan desain one group pretest–posttest dengan catatan dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. Variabel bebas (independen) : model pembelajaran Word Square berbantuan media teka-teki silang. Variabel terikat (dependen) : hasil belajar IPAS siswa kelas IV.
Model Word Square adalah model pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam mencari dan menandai jawaban pada kotak-kotak huruf yang tersedia. Media teka-teki silang adalah media visual berbentuk permainan kata yang berisi pertanyaan dan kotak jawaban. Dalam penelitian ini, keduanya digunakan secara terintegrasi dalam pembelajaran IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 104227 Sawit Rejo pada Tahun Pelajaran 2024/2025. Kelas IV[A] sebagai kelas eksperimen dan kelas IV[B] sebagai kelas kontrol. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan pada masing-masing kelas dengan materi IPAS. Kelas eksperimen menggunakan model Word Square berbantuan media teka-teki silang, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SDN 104227 Sawit Rejo pada kelas IV. Pada penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelas kontrol adalah kelas IVB dan kelas eksperimen adalah kelas IVA. Kelas Eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran word square dengan materi Gaya. . Berdasarkan postest yang telah dilakukan diperoleh hasil rata-rata kelas kontrol yaitu 68 dan kelas eksperimen 74, 33. Melalui rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada nilai hasil belajar siswa di kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran word square yaitu dari nilai rata-rata 49,33 menjadi 74,33. Begitu juga pada hasil uji hipotesis diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang bersignif ikan dapat dilihat dari sig (2-tailed) pada kelompok eksperimen sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. 

KESIMPULAN
1. Penggunaan model pembelajaran word square dengan berbantuan media teka-teki silang terhadap belajar siswa pada materi Gaya dilakukan terlebih dahulu dengan memberikan pretest kepada kontrol (IVB) dan kelas eksperimen (IVA) yaitu berupa 4 soal essay. Setelah selesai melakukan pretest, kemudian peneliti melakukan eksperimen pada kelas IVA dengan menggunakan model pembelajaran word square. Setelah selesai melakukan eksperimen kemudian peneliti melakukan postest kepada kelas kontrol dan kelas ekperimen.
2. Hasil rata-rata pretest siswa kelas kontrol (IVB) yaitu 41,67 dan kelas eksperimen (IVA) yaitu 49, 33. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan awal siswa terhadap materi Gaya tergolong masih rendah
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